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ABSTRAK

Pendahuluan: Insisi merupakan hal yang sering dilakukan pada praktik kedokteran gigi. Penanganan standar
untuk luka insisi adalah suturing. Suturing dapat menyatukan jaringan yang terluka dengan baik namun dapat
menimbulkan ketidaknyamanan pada beberapa pasien. Salah satu metode alternatif suturing adalah lem
jaringan. Bahan yang umum digunakan untuk lem jaringan adalah 2 octyl-cyanoacrylate. Penggunaan bahan ini
cukup nyaman tetapi berisiko menimbulkan inflamasi seperti pada suturing. Lem jaringan wound healing sheet
(WHS) yang berbahan dasar ekstrak Aloe vera dan albumin telur ayam kampung diharapkan mampu menjadi
metode alternatif untuk penyembuhan luka insisi pada gingiva. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas WHS dalam menyembuhkan luka insisi gingiva. Metode: Sebanyak 24 ekor tikus jantan (Rattus
norvegicus galur Wistar) dengan gingiva yang telah diinsisi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu K1 (kontrol
negatif tanpa perlakuan), K2 (kontrol positif perlakuan suturing), K3 (WHS konsentrasi 50%), dan K4 (WHS
konsentrasi 100%). Perlakuan dilakukan selama tujuh hari. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan One
Way ANOVA dan dilanjutkan dengan Post Hoc LSD. Hasil: Nilai persentase penyembuhan luka dari yang tertinggi
ke yang terendah berturut-turut adalah K4, K3, K1, dan K2. Nilai jumlah fibroblas dari yang tertinggi ke yang
terendah berturut-turut adalah K4, K3, K2, dan K1. Hasil p-value (p < 0,05) menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antarkelompok sampel pada kedua data tersebut. Simpulan: Wound healing sheet ekstrak daun
Aloe vera dan albumin telur ayam kampung efektif untuk penyembuhan luka insisi gingiva.

Kata kunci: Wound healing; Aloe vera; lem jaringan; albumin; putih telur

Wound healing sheet with Aloe vera extract and free-range chicken egg
albumin (Gallus domesticus) for healing of gingival incisions

ABSTRACT

Introduction: Incision is a common practice in dentistry. The standard treatment for incisional wounds is suturing.
Suturing can hold injured tissue well but may be uncomfortable for some patients. One alternative method of
suturing is tissue glue. A common material used for tissue glue is 2 octyl-cyanoacrylate. The use of this material is
quite comfortable but has the risk of causing inflammation as in suturing. Wound healing sheet (WHS) tissue glue
based on Aloe vera extract and chicken egg albumin is expected to be an alternative method for healing gingival
incisions. This study aims to determine the effectiveness of WHS in healing gingival incision wounds. Methods:
A total of 24 male rats (Rattus norvegicus Wistar strain) with incised gingiva were divided into 4 groups, K1
(negative control without treatment), K2 (positive control with suturing treatment), K3 (WHS concentration of
50%), and K4 (WHS concentration of 100%). The treatment was carried out for 7 days. The data were analyzed
using One Way ANOVA and followed by Post Hoc LSD. Results: The percentage values of wound healing from the
highest to the lowest were K4, K3, K1, and K2. The values for the number of fibroblasts from the highest to the
lowest were K4, K3, K2, and K1. The results of the p-value (p < 0.05) showed that there was a significant difference
between the sample groups in the two data. Conclusion: Wound healing sheet made from Aloe vera leaf extract
and chicken egg albumin is effective for healing gingival incision wounds.

Keywords: Wound healing; Aloe vera; tissue adhesive; albumin; white egg
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PENDAHULUAN

Perlukaan di rongga mulut merupakan hal yang tidak
terhindarkan pada praktik kedokteran gigi, terutama
pada tindakan operasi. Luka insisi akibat tindakan
operasi perlu dilakukan penyatuan tepi luka
(aposisi) sehingga jaringan dapat berfungsi kembali.!
Pada umumnya penanganan untuk luka insisi
pasca operasi dipertautkan dengan menggunakan
prosedur suturing (penjahitan).? Prosedur suturing
cukup mudah dilakukan dan memberikan perlekatan
luka yang baik tetapi suturing dapat menimbulkan
ketidaknyamanan pada pasien yaitu berupa rasa
nyeri akibat aplikasi dan pengambilan jahitan
serta rasa takut. Jahitan pasca operasi juga sering
menimbulkan bekas luka dan scar, infeksi ikutan
bahkan inflamasi. Prosedur suturing di rongga mulut
memakan waktu yang cukup lama karena prosedur
dilakukan di rongga mulut yang memiliki area sempit
sehingga memerlukan keterampilan yang baik.??

Metode penyembuhan luka alternatif non-
suturing yang lebih ramah kini banyak digunakan
di bidang kedokteran untuk menangani kekurangan
metode suturing.* Salah satu metode tersebut
adalah penyembuhan menggunakan metode “lem
jaringan” yang terbuat dari bahan sintetis maupun
bioadhesive.>® Lem jaringan berbahan sintetis yang
banyak digunakan saat ini semenjak pertama kali
diperkenalkan dan mendapatkan perhatian yang
besar karena keefektifannya terbuat dari 2 octyl-
cyanoacrylate® Metode aplikasi lem jaringan ini
lebih nyaman digunakan bagi pasien dan dokter
dibandingkan suturing.” Kekurangan lem jaringan
berbahan 2 octyl-cyanoacrylate yaitu risiko inflamasi
yang sama seperti suturing serta bersifat toksik
sehingga penggunaannya dibatasi hanya untuk
aplikasi topikal.2 Penggunaan lem jaringan memiliki
beberapa kontraindikasi seperti pada pasien yang
sensitif terhadap komponen lem jaringan, luka yang
mengalami infeksi atau gangrene, ulkus dekubitus,
pasien dengan penyakit sistemik pra operasi, pasien
dengan penyakit diabetes atau penyakit yang tidak
terkontrol, dan kondisi lain yang diketahui dapat
mengganggu penyembuhan luka.’

Penelitian tentang penggunaan albumin
sebagai bahan perlekatan jaringan menunjukkan
bahwa perlekatan jaringan cangkok menggunakan
lem albumin lebih baik daripada jahitan pasca
bedah.’
pemberian Aloe vera topikal/oles pada mukosa

Penelitian lain menyebutkan bahwa
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rongga mulut tikus Wistar dapat mempercepat
penyembuhan luka insisi.'*'? Sediaan topikal/oles ini
kurang efektif apabila digunakan pada rongga mulut
karena luka tetap dapat mengalami intervensi dari
sisa-sisa makanan yang dapat memicu infeksi jika
kebersihan mulut tidak dijaga.'®

Pembuatan lem jaringan wound healing
sheet yang berbahan dasar sodium alginat dan PVA
(polyvinyl alcohol) dengan ekstrak Aloe vera dan
albumin telur ayam kampung (Gallus domesticus)
diharapkan dapat menjadi alternatif untuk
penyembuhan luka insisi gingiva. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas lem jaringan
penyembuh luka sediaan lembaran yang terbuat dari
daun Aloe vera dan albumin telur ayam kampung
untuk penyembuhan luka insisi pada gingiva.
Albumin telur yang memiliki sifat bioadhesive alami
dimanfaatkan untuk menyatukan luka insisi.!® Telur
ayam kampung dipilih karena memiliki kandungan
protein albumin yang tinggi dibandingkan ayam
ras serta memiliki harga yang terjangkau.'* Aloe
vera mengandung bahan dan senyawa yang bisa
mempercepat luka dan

proses penyembuhan

pengaplikasian  sediaan lembarannya setelah
pengaplikasian albumin akan membantu menjaga
luka rongga mulut dari intervensi makanan dan
mikroorganisme rongga mulut sehingga penutupan
dan penyembuhan luka lebih efektif.}*23 Prosedur
yang dapat dilakukan dengan mudah dan cepat
diharapkan dapat mengurangi risiko infeksi silang di
masa pandemi Covid-19 ini. Bahan dasar lembaran
ini cukup mudah ditemukan di Indonesia sehingga
diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut di
masa depan. Manfaat dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan dasar pengetahuan pembuatan
lem jaringan manusia dari Aloe vera dan albumin
telur ayam kampung sebagai alternatif metode
penjahitan yang dapat menurunkan tingkat kesakitan

dan ketidaknyamanan pasien.
METODE

Jenis penelitian eksperimental laboratoris dengan
desain riset post test control group design untuk
mengetahui perbedaan Kkecepatan penyembuhan
padagrup kontrol dan perlakuan setelah diberi wound
healing sheet. Sampel dipilih dengan cara random
sampling. Sebanyak 24 ekor tikus putih jantan (Rattus
norvegicus strain wistar) atau tikus galur Wistar
dibagi menjadi 4 kelompok sampel. Sampel K1 tidak
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diberikan perlakuan apa pun setelah insisi. Sampel
K2 diberikan penjahitan luka menggunakan benang
silk dengan teknik interrupted suturing. Sampel K3
diberikan wound healing sheet konsentrasi 50% dan
albumin telur ayam kampung, serta K4 diberikan
wound healing sheet konsentrasi 100% dan albumin
telur ayam kampung. Konsentrasi albumin telur
ayam kampung yang digunakan adalah 100%. Alat
yang digunakan meliputi timbangan digital, water
bath, electrospinning, mikrotom, vacuum rotary
evaporator, magnetic stirrer, cotton bud, erlenmeyer,
gelas ukur, kain putih, surgical blade no.11, scalpel
blade, surgical suturing silk, surgical needle no.16,
needle holder, syringe, aluminium foil, jangka sorong,
object glass, dan mikroskop. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi polyvinyl alcohol (PVA),
sodium alginat, albumin telur ayam kampung, daun
Aloe vera, alkohol dengan konsentrasi 70%, 80%,
90%, 95%, dan 100%; deionized water, akuades,
anestesi zoletyl, formalin 10%, tikus putih (Rattus
norvegicus), xylol, paraffin, pewarna hematoxylin
eosin (HE).

Ekstrak daun Aloe vera dibuat menggunakan
metode maserasi. Sejumlah 5 kg daun Aloe vera (kulit
dan daging daun) dihaluskan menggunakan blender.
Ekstrak daun Aloe vera konsentrasi 100% didapat
dengan cara memasukkan potongan Aloe vera ke
tabung erlenmeyer dan dimaserasi dengan alkohol
70% sebanyak 1000 mL selama 24 jam. Ekstrak
tersebut disaring menggunakan kain putih. Cairan
yang dihasilkan penyaringan kemudian dipanaskan
dalam waterbath hingga diperoleh endapan dengan
asumsi konsentrasi 100%. Ekstrak daun Aloe vera
konsentrasi 50% diperoleh dari pengenceran
menggunakan alkohol 70%.

Wound healing sheet dibuat dengan cara
melarutkan 10 gram PVA (polivinil alkohol) dan
1,25 gram sodium alginat (Na alginat) ke dalam
125 ml Aqua DM (air demineralisasi) di gelas baker.
Campuran PVA-Na alginat diaduk menggunakan
hot plate magnetic stirrer dengan kecepatan 1000
rpm selama 1 jam dalam suhu 25°C. Larutan yang
telah homogen ditambahkan ekstrak daun Aloe vera
konsentrasi 100% dengan perbandingan larutan:
ekstrak yaitu 50 : 50 untuk membuat wound healing
100%.
dibuat dengan perbandingan

sheet konsentrasi Wound healing sheet
konsentrasi 50%
bahan yang sama namun menggunakan ekstrak daun
Aloe vera konsentrasi 50%. Larutan PVA-Na alginat-

ekstrak daun Aloe vera dihomogenkan menggunakan

hot plate magnetic stirrer dengan kecepatan 1000
rpm selama 1 jam dalam suhu 100°C. Larutan PVA-Na
alginat-ekstrakdaun Aloeverayangterbentuk dituang
ke atas cetakan (loyang aluminium) berukuran 24 x
24 cm yang telah dilapisi alumunium foil. Campuran
dituang dan diratakan dengan ketebalan 0,5 mm lalu
dimasukkan ke dalam oven bersuhu 100°C selama
1,5 jam agar membentuk lembaran yang dapat larut
di dalam mulut tikus. Lembaran yang terbentuk
dipotong kecil-kecil dengan ukuran 0,75 x 0,5 cm.
Sediaan wound healing sheet yang telah jadi

Gambar 1. (A) Hasil sediaan wound healing sheet
konsentrasi 50% dan (B) konsentrasi 100%

diaplikasikan menggunakan pinset ke area insisi.
Pemberianwound healing sheetdilakukan dengan cara
mengeringkan area insisi dan menempelkan wound
healing sheet yang telah diolesi albumin telur ayam
kampung ke area insisi. Prosedur perlukaan insisi
diawali dengan anestesi tikus menggunakan zoletil
secara intramuskular, kemudian diberi perlukaan
insisi gingiva menggunakan surgical bladeno. 11 pada
gingiva labial di bawah kedua gigi insisif mandibula
sepanjang 5 mm dengan kedalaman mencapai tulang
alveolar. Pendarahan dihentikan dan dibersihkan.
Sampel K1 tidak diberikan perlakuan apa pun
setelah insisi. Sampel K2 diberikan penjahitan luka
menggunakan benang silk dengan teknik interrupted
suturing. Sampel K3 diberikan wound healing sheet
konsentrasi 50% dan albumin telur ayam kampung,
serta K4 diberikan wound healing sheet konsentrasi
100% dan albumin telur ayam kampung pada luka
insisi gingiva. Perlakuan diberikan selama tujuh hari
dan panjang luka diamati pada hari ke-1, 3, 5, dan 7.
Hari pengambilan data ini dipilih karena regenerasi
sel tikus cenderung cepat sehingga luka sayat kecil
dapat cepat sembuh. Pengambilan data satu dengan
yang lain berseling satu hari dimaksudkan agar
pengamatan pada perbedaan panjang luka dapat
terlihat jelas. Pengamatan panjang luka dilakukan
untuk mengetahui penyembuhan luka secara klinis
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pada hari ke-1, 3, 5, 7 setelah diberi perlakuan,
kemudian dihitung dengan rumus panjang luka hari
ke-0 (hari saat diberikan perlukaan insisi) dikurangi
panjang luka hari ke-n (hari ke-1, 3, 5, 7) dibagi
panjang luka hari ke-0 dan dikalikan 100%.
Hari ketujuh dilakukan dekapitasi tikus
dan pembuatan preparat histologis luka insisi
gingiva. Pengamatan preparat dilakukan untuk
mengetahui penyembuhan luka secara histologis
yang menggunakan fibroblas marker
luka.

dengan teknik non-participant observation dengan

sebagai
proses penyembuhan Data dikumpulkan
pengamatan dan pendokumentasian pada hewan uji
yang diberi perlakuan di laboratorium. Pengamatan
meliputi panjang luka insisi pada tikus selama riset
dan pengamatan jumlah fibroblas pada preparat
histologis yang telah dibuat.

Pengamatan jumlah fibroblas dilakukan oleh
dua observer dan dilakukan blinding antar observer.
Metode blinding yang digunakan adalah single
blinding trial untuk meningkatkan validitas dan
reliabilitas. Jumlah sel fibroblas dihitung dengan
metode analisis digital, setiap sediaan difoto dengan
kamera OptiLab PRO (Indonesia) dan mikroskop
Cx41 Olympus dengan perbesaran 400x difoto
sebanyak 4x dan disimpan dalam bentuk JPEG. Foto
analisa jumlah sel fibroblas dilakukan menggunakan
perangkat lunak Image Raster 3. Jaringan fibroblas
yang tampak dari hasil pemeriksaan histologi dicat
sebagai pixel berwarna merah oleh perangkat lunak.
Jaringan lain dengan warna berbeda kemudian dipilih
dan dicatat sebagai pixel jaringan lain. Jaringan
fibroblas pada preparat histologis yang terlihat pada
mikroskop memiliki karakteristik berupa sel pipih,
bercabang-cabang, dan nukleus berbentuk lonjong.
Jumlah sel fibroblas dihitung dengan presentasi sel
fibroblas yang terlihat pada lapangan pandang.

Hasil data riset berupa data rasio sehingga
analisis yang digunakan adalah analisis parametrik.
Nilai signifikansi yang digunakan adalah 95% (a =
0,05). Analisis parametrik memerlukan syarat-syarat
tertentu antara lain data harus berdistribusi normal,
riset ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Homogenitas diuji menggunakan uji Levene’s Test.
Analisis dilanjutkan dengan uji parametrik One Way
ANOVA kemudian dilakukan uji lanjut Post Hoc Test
menggunakan uji Least Significant Different (LSD).

Penelitian berlangsung sejak bulan Agustus
2021. Lokasi
bertempat di Laboratorium Materia Medica Batu

hingga September penelitian
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Malang sebagai tempat pembuatan ekstrak Aloe
vera, Laboratorium Biomedis Fakultas Kedokteran
Universitas Jenderal Soedirman sebagai lokasi
pembuatan sediaan lembaran dari ekstrak daun
Aloe vera, dan Laboratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman sebagai
lokasi pengaplikasian wound healing sheet terhadap
hewan coba.

Persiapan hewan coba dilakukan dengan
aklimatisasi tikus putih (Rattus norvegicus galur
Wistar) selama satu minggu. Aloe vera dan telur ayam
kampung (Gallus domesticus) dikumpulkan dari Desa
Karangwangkal Purwokerto utara dan dideterminasi
di Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran Jenderal
Soedirman. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Jenderal Soedirman pada tanggal 20 Agustus 2021
dengan nomor Ref: 143/KEPK/VII[/2021 untuk

penelitian pada hewan coba.
HASIL

Panjang luka insisi diukur menggunakan kaliper
digital yang dilakukan satu persatu kemudian
dicatat. Hasil data rerata panjang luka dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Panjang area luka insisi gingiva pada kelompok

perlakuan
Panjang Area Luka Insisi (mm)
Kelompok

Harike-1 Harike-3 Harike-5- Harike-7
K1 3,95+0,36 2,85+0,17 2,08+0,43 1,5+0,28
K2 3,35+0,38 3,06+048 235+0,52 1,78+0.36
K3 3,05+0,37 268+032 205+031 146+0,16
K4 2,75+0,32 23+038 1,92+0,19 1,35%0,12

Data pengamatan panjang luka yang dapat
dilihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada
hari ke tujuh berturut-turut kelompok 4 memiliki
panjang luka yang paling kecil, diikuti kelompok 3,
kelompok 1, kemudian kelompok 2. Hasil uji Saphiro-
Wilk menunjukkan bahwa data panjang luka insisi
pada gingiva tikus berdistribusi normal (p > 0,05).
Hasil Test of Homogeneity of Variances data panjang
luka menunjukkan data homogen (p > 0,05). Hasil uji
One-Way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan
rerata panjang luka antarkelompok yang signifikan
pada hari ke-1 dan hari ke-3 (p < 0,05). Pengujian
dilanjutkan dengan Post Hoc Test LSD pada data hari
ke-1 dan hari ke-3, didapatkan hasil bahwa terdapat
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perbedaan rerata panjang luka antarkelompok yang
signifikan antara K1 dengan K2, K1 dengan K3, K1
dengan K4, dan K2 dengan K4 (p < 0,05). Sedangkan
pada K2 dengan K3 dan K3 dengan K4 tidak terdapat
perbedaan rerata panjang luka yang signifikan (p >
0,05).

Data persentase penyembuhan luka yang
dapat diamati pada tabel 2 menunjukkan bahwa

Tabel 2. Persentase penyembuhan luka insisi gingiva pada

kelompok perlakuan
Persentase Penyembuhan Luka Insisi Gingiva
Kelompok

Harike-1  Harike-3  Harike-5-  Harike-7
K1 0.21+0.07 0.43+0.03 0.58+0.093 0.70+0.06
K2 0.33+0.08 0.39+0.09 053+0.10 0.64+0.09
K3 0.39+0.07 0.46+0.06 0.59+0.06 0.71+0.03
K4 0.45+0.06 0.54+0.08 0.62+0.04 0.73+0.02

Tabel 3. Distribusi data persentase penyembuhan luka hari
ke-1 berdasarkan uji Saphiro-wilk

Kelompok db Hasil Iflzi:frf;? Kesimpulan
K1 6 0,838  Nilaip>0,05 Normal
K2 6 0,256 Nilai p > 0,05 Normal
K3 6 0,273 Nilai p > 0,05 Normal
K4 6 0,924 Nilai p > 0,05 Normal

Tabel 4. Hasil uji varians data presentase penyembuhan luka
hari ke-1

Levene statistic dfl df2 Sig.

Presentase
penyembuhan 0,122 3 20 0,946
luka hari ke-1

Tabel 5. Hasil uji ANOVA presentase penyembuhan luka hari
ke-1 antarkelompok

Kelompok n Rerata (s.b) Nilai P
K1 6 21,00 (2,910) 0,009
K2 6 33,00 (3,337) 0,009
K3 6 39,00 (3,044) 0,009
K4 6 45,00 (2,620) 0,009

Tabel 6. Analisis Post Hoc perbedaan presentase
penyembukan luka hari ke-1 antarkelompok

Perbedaan 1K 95% o
rerata Minimum  Maksimum Nilai P
K1 vs K2 -20,82 -3.18 0,10
K1 vs K3 -26.82 -9,18 0,00
K1 vs K4 -32,82 -15,18 0,00
K2 vs K3 -14,82 2,82 0,171
K2 vs K4 -20,82 -3,18 0,10
K3 vs K4 -14,82 2,82 0,171

kelompok dengan persentase penyembuhan luka
yang paling besar berturut-turut adalah kelompok
4, kelompok 3, kelompok 1, kemudian kelompok 2.
Hasil uji normalitas Saphiro-Wilk menunjukkan data

Tabel 7. Distribusi data persentase penyembuhan luka hari
ke-3 berdasarkan uji Saphiro-wilk

Kelompok db  Hasil Kriterianormal Simpulan
K1 6 0,389 Nilai p > 0,05 Normal
K2 6 0,395 Nilai p > 0,05 Normal
K3 6 0,051 Nilai p > 0,05 Normal
K4 6 0,571 Nilai p > 0,05 Normal

Tabel 8. Hasil uji varians data presentase penyembuhan luka
hari ke-3

Levene statistic  dfl  df2 Sig.

Presentase
penyembuhan 1,259 3 20 0,315
luka hari ke-3

Tabel 9. Hasil uji ANOVA presentase penyembuhan luka hari
ke-3 antarkelompok

Kelompok n Rerata (s.b) Nilai P
K1 6 43,00 (1,238) 0,009
K2 6 38,67 (3,818) 0,009
K3 6 46,33 (2,603) 0,009
K4 6 54,00 (3,141) 0,009

Tabel 10. Analisis Post Hoc perbedaan presentase
penyembukan luka hari ke-3 antarkelompok

Perbedaan K 95% Nilai P
rerata Minimum  Maksimum
K1 vs K2 -4,11 12,78 0,297
K1 vs K3 -11,78 511 0,420
K1 vs K4 -19,44 -2,56 0,130
K2 vs K3 -16,11 0,78 0,073
K2 vs K4 -23,78 -6,89 0,001
K3 vs K4 -16,11 0,78 0,073

Tabel 11. Distribusi data persentase penyembuhan luka hari
ke-5 berdasarkan uji Saphiro-wilk

Kelompok db Hasil Kriteria normal
K1 6 0,257 Nilai p > 0,05
K2 6 0,110 Nilai p > 0,05
K3 6 0,158 Nilai p > 0,05
K4 6 0,452 Nilai p > 0,05

Tabel 12. Hasil uji varians data presentase penyembuhan
luka hari ke-5

Levene statistic dfl df2 Sig.
Presentase
penyembuhan luka 2,035 3 20 0,141
hari ke-5
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Tabel 13. Hasil uji ANOVA presentase penyembuhan luka har
kei-5 antarkelompok

Kelompok n Rerata (s.b) Nilai P
K1 6 58,33 (3,480) 0,286
K2 6 53,00 (4,250) 0,286
K3 6 59,00 (2,517) 0,286
K4 6 61,67 (1,585) 0,286

Tabel 14. Analisis Post Hoc perbedaan presentase
penyembukan luka hari ke-5 antarkelompok

Perbedaan 1K 95% Nilai P
rerata Minimum  Maksimum
K1vs K2 -3,88 14,55 0,241
K1vsK3 -9,88 8,55 0,882
K1 vs K4 -12,55 5,88 0,459
K2 vs K3 -15,21 3,88 0,189
K2 vs K4 -17,88 0,55 0,064
K3 vs K4 -11,88 6,55 0,553

Tabel 15. Distribusi data persentase penyembuhan luka hari
ke-7 berdasarkan uji Saphiro-wilk

Kelompok db Hasil ﬁ;i:xi? Simpulan
K1 6 0,960 Nilai p > 0,05 Normal
K2 6 0,072 Nilai p > 0,05 Normal
K3 6 0,505 Nilai p > 0,05 Normal
K4 6 0,101 Nilai p > 0,05 Normal

Tabel 16. Hasil uji varians data presentase penyembuhan
luka hari ke-7

Levene statistic dft  df2  Sig.

Presentase
penyembuhan
luka hari ke-7

4,926 3 20 0,051

persentase penyembuhan luka berdistribusi normal
(p > 0,05). Hasil uji homogenitas Test of Homogeneity
of Variances menunjukkan bahwa data persentase
penyembuhan luka insisi homogen (p > 0,05).
Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan terdapat
perbedaan rerata persentase penyembuhan luka
antarkelompok yang signifikan pada hari ke-1 dan
hari ke-3 (p < 0,05). Uji lanjutan Post Hoc LSD pada
data hari ke-1 dan hari ke-3 didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan rerata persentase penyembuhan
luka antarkelompok yang signifikan antara K1 dengan
K2, K1 dengan K3, K1 dengan K4, dan K2 dengan K4
(p < 0,05). Sedangkan pada K2 dengan K3 dan K3
dengan K4 tidak terdapat perbedaan rerata panjang
luka yang signifikan (p > 0,05). Dalam data jumlah
fibroblas dapat diamati pada tabel bahwa kelompok
denganjumlah fibroblas yang paling banyak berturut-
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Tabel 17. Hasil uji ANOVA presentase penyembuhan luka hari
ke-7 antarkelompok

Kelompok n Rerata (s.b) Nilai P
K1 6 70,00 (2,309) 0,091
K2 6 64,33 (3,703) 0,091
K3 6 70,67 (1,333) 0,091
K4 6 73,00 (1,000) 0,091

Tabel 18. Analisis Post Hoc perbedaan presentase
penyembukan luka hari ke-7 antarkelompok

Perbedaan 1K 95% .
rerata Minimum Maksimum Nilai P
K1 vs K2 -1,22 12,56 0,102
K1vsK3 -7,56 6,22 0,842
K1 vs K4 -9,89 3,89 0,375
K2 vs K3 -13,22 0,56 0,070
K2 vs K4 -15,56 -1,78 0,016
K3 vs K4 -9,22 4,56 0,488

. _.ﬁj. : o - Lo
Gambar 2. Kondisi penutupan luka pada hari ke-4. K1
menunjukkan luka yang sudah menutup tapi bekas luka
memanjang masih terlihatjelas (A), K2 menunjukkan terdapat
inflamasi berlebih akibat luka tambahan dari suturing (B),
K3 menunjukkan luka sudah menutup dengan bekas luka
memendek (C), dan K4 menunjukkan luka sudah menutup
dengan bekas luka memendek lebih cepat daripada K3 (D)

turut adalah kelompok 4, kelompok 3, kelompok 2,
dan kelompok 1. Hasil uji normalitas Saphiro-Wilk
menunjukkan data jumlah fibroblas berdistribusi
normal (p > 0,05). Hasil uji homogenitas Test of
Homogeneity of Variances menunjukkan bahwa data
persentase penyembuhan luka insisi berdistribusi
normal dan homogen (p > 0,05). Hasil uji One-Way
ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan jumlah
fibroblas antarkelompok yang signifikan (p < 0,05).
Uji lanjutan dilakukan dan didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan rerata jumlah fibroblas antar
kelompok yang signifikan antara K1 dengan K2, K1
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Gambar 3. Gambaran histologis sel fibroblas pada kelompok
perlakuan K1 (A); K2 (B); K3 (C); K4 (D)

Tabel 3. Jumlah fibroblas

Kelompok Jumlah Fibroblas
K1 8 3,31
K2 13 1,97
K3 16 1,47
K4 17 1,47

dengan K3, K1 dengan K4, K2 dengan K3, dan K2
dengan K4 (p < 0,05). ). Sedangkan pada K2 dengan
K3 dan K3 dengan K4 tidak terdapat perbedaan
rerata presentase penyembuhan luka yang signifikan
(p>0,05).

PEMBAHASAN
Aloe vera yang dibuat dalam sediaan lembaran

sifat fleksibel
membuat wound healing sheet mudah digunakan

memiliki dan elastis sehingga
dan tidak menimbulkan rasa sakit ketika dipasang
atau dilepas.!> Tekstur sediaan lembaran antara
pemberian ekstrak 50% dan 100% berbeda. Wound
healing sheet ekstrak 50% memiliki tekstur yang
lebih lembut sedangkan ekstrak 100% lebih kasar.
Pelarut etanol yang digunakan untuk mengencerkan
ekstrak 50% membuat tekstur lembaran menjadi
lebih lembut. Komposisi etanol: ekstrak daun Aloe
vera sebesar 50 : 50 membuat seluruh PVA dapatlarut
sehingga tekstur wound healing sheet konsentrasi
50% lebih halus. Wound healing sheet konsentrasi
50% lebih mudah menekuk sehingga pengaplikasian
lebih sulit daripada wound healing sheet konsentrasi
100% yang memiliki tekstur lebih kasar dan rigid
saat diaplikasikan ke hewan coba.

Hasil menunjukkan K1 (kelompok kontrol
negatif) memiliki laju penyembuhan paling lambat
di hari ke-1 dan jumlah fibroblas yang paling

sedikit, sedangkan K2 (kelompok kontrol positif
menggunakan metode suturing) memiliki panjang
luka terbesar dan persentase penyembuhan terkecil
di antara kelompok lain. Preparat histologi K2
didominasi oleh sel limfosit yang menandakan
adanya infeksi dan secara klinis K2 juga teramati
mengalami pendarahan berlebih dan pemanjangan
luka akibat benang suturing terkunyah oleh tikus
sehingga merobek jaringan gingiva yang dijahit.
Teramati pula pada K2 terdapat inflamasi berlebih di
sekitar area gingiva yang dijahit.

Tabel luka, tabel
penyembuhan luka, dan tabel jumlah fibroblas

panjang persentase
menunjukkan K4 (kelompok perlakuan dengan
wound healing sheet ekstrak Aloe vera 100% dan
albumin telur ayam kampung) memiliki panjang luka
terpendek di hari ke-7, persentase penyembuhan
ke-7, dan
terbanyak dibandingkan dengan kelompok lain.

terbesar di hari jumlah fibroblas
Ini mengindikasikan penyembuhan luka yang baik.
Sedangkan K3 (kelompok perlakuan dengan wound
healing sheet ekstrak Aloe vera 50% dan albumin
telur ayam kampung) memiliki hasil penyembuhan
terbaik kedua setelah K4.

Analisis data secara parametrik menunjukkan
bahwa jumlah fibroblas pada K3 dan K4 tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna, sehingga
hal ini menunjukkan bahwa wound healing sheet
sudah cukup efektif
untuk penyembuhan luka insisi gingiva. Sediaan

dengan konsentrasi 50%

wound healing sheet konsentrasi 100% didapatkan
lebih banyak kandungan senyawa aktif, selulosa,
antibakteri dan antiinflamasi sehingga didapatkan
efek penyembuhan luka yang lebih cepat. Hasil
penelitian yang didapatkan peneliti sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Koga dkk. yang
meneliti efek dari aloe-alginate film cross-linked with
zinc chloride sebagai wound dressing bisa memodulasi
fase inflamasi, meningkatkan angiogenesis pada fase
proliferatif dan meningkatkan kolagen tipe I dan ini
dipengaruhi oleh senyawa yang terkandung dalam
Aloe vera.' Penelitian yang sama yang dilakukan oleh
Paques dkk. menyimpulkan bahwa aloe-alginate film
cross-linked with calcium memiliki efek yang lebih
besar dalam modulasi fase inflamasi dan kolagenesis
dibandingkan dengan alginat tanpa gel Aloe vera.
Proses penyembuhan luka merupakan proses
kompleks yang dimulai saat proses perlukaan terjadi.
Proses ini berlanjut sampai berbulan-bulan bahkan
bertahun-tahun.'” Proses penyembuhan luka terjadi
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dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, proliferasi,
dan fase remodeling. Fase proliferasi merupakan
fase yang paling penting dimana fibroblas akan
memproduksi bahan utama dari serat kolagen untuk
membentuk jaringan granulasi yang mengandung
kapiler.’”'® Sel fibroblas memiliki gambaran inti
berwarna biru berbentuk lonjong dan sitoplasma
berwarna merah dengan banyak percabangan yang
irregular menggunakan pewarnaan HE.*®

Wound healing sheet ekstrak daun Aloe
vera dan albumin telur ayam kampung dapat
mempercepat penyembuhan luka. Daun Aloe vera
yang mengandung selulosa dapat menembus dan
meresap ke dalam mukosa serta dapat menahan
kehilangan cairan tubuh dari permukaan mukosa.'®
Aloeverajugamengandunganthraquinone, barbaloin,
anthrax nol, aloe emodin, anthracene sinamat, asam
krisophanat, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan
eteraloinresistanol yang berguna sebagai antibakteri
dan antiinflamasi sehingga dapat mempercepat
penyembuhan luka.'

KandunganAloeverayang dapatmeningkatkan
pertumbuhan fibroblas yaitu flavonoid, saponin,
dan vitamin C. Flavonoid dapat

fibroblastic growth factor (FGF)
sehingga menstimulasi pembentukan fibroblas.'

acemannan,
menstimulasi

Senyawa saponin dalam Aloe vera berperan sebagai
agen pembersih dan antiseptik untuk membunuh
dan mencegah pertumbuhan mikroorganisme.!?
Saponin juga berpengaruh dalam stimulasi migrasi
dan proliferasi fibroblas dengan mengaktifkan
fungsi transforming growth factor-f (TGF-B) dan
fibroblast growth factor (FGF).''?° Vitamin C yang
terkandung dalam Aloe vera berperan sebagai
kofaktor hidroksilasi prolin yang penting dalam
fibroblas.?!
kandungan dalam Aloe vera yang dapat menstimulasi
TGF-B
dan menghasilkan platelet-derived growth factor
(PDGF). Faktor pertumbuhan TGF-f dan PDGF akan
menginduksi migrasi dan proliferasi fibroblas.'?2?
Basic fibroblast growth factor (BFGF) yang dihasilkan
makrofag juga akan menstimulasi proliferasi dan

proliferasi Acemannan merupakan

makrofag. Makrofag akan menstimulasi

migrasi fibroblas.!*?2

Albumin  telur ayam kampung juga
berkontribusi dalam penyembuhan luka. Albumin
telur ayam kampung penting sebagai sumber
asam amino untuk growth factor yang nantinya
fibroblas.?® Fibroblas

memproduksi kolagen dan akan mengisi daerah

akan menstimulasi akan
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luka. Semakin tinggi maka

kepadatan kolagen akan semakin besar dan akan

jumlah fibroblas

mempercepat proses penyembuhan luka.?* Kartiwa
dkk. menyebutkan bahwa kandungan yang dimiliki
oleh albumin telur ayam kampung juga memiliki
peran dalam penyembuhan luka karena albumin
mengandung protein dan kolagen alami penyusun
matriks ekstraseluler yang berperan menginduksi
growth factor, migrasi dan adhesi sel, serta regenerasi
jaringan.® Ovalbumin sebagai protein terbanyak
berperan sebagai substrat sel adhesi yang berfungsi
menunjang attachment dan adhesi sel. Albumin telur
ayam kampung memiliki daya hambat kuat terhadap
bakteri yang ditimbulkan oleh kandungan lisozim
yang dimilikinya.*°

telah
jaringan baik
Bahan
sering digunakan yaitu 2-Octyl

Penelitian  sebelumnya banyak
mengembangkan mengenai lem
berbahan

sintetis

sintesis

yang
Cyanoacrylate. Bahan ini kurang bersifat kompatibel

maupun bioadhesive.

sehingga beberapa penelitian mengembangkan
lem jaringan dengan bahan bioadhesive yang lebih
bersifat kompatibel pada jaringan tubuh.'® Lem
jaringan bioadhesive berbahan Aloe vera sebelumnya
pernah dibuat di Indonesia dalam bentuk membran
nanofiber menggunakan teknik electrospinning.
Teknik electrospinning ini menggunakan kekuatan
elektrostatis untuk mengubah serat polimer ke
skala nano atau mikro.>®*> Salah satu kekurangan
dari teknik electrospinning adalah peralatan mahal
dan sulit ditemukan sehingga diperlukan alternatif
yang lebih sederhana misalnya dengan pembuatan
lem jaringan dalam bentuk hidrogel.** Pembuatan
lem jaringan dalam bentuk hidrogel lebih mudah
dibuat karena alat yang sederhana. Aloe vera dan
albumin telur ayam kampung yang digunakan dalam
penelitian ini juga memiliki biokompatibilitas yang
baik selain lebih murah dan lebih mudah didapatkan.
Pengaplikasian wound healing sheet ekstrak daun
Aloe vera dan albumin telur ayam kampung dapat
mempercepat penyembuhan luka insisi gingiva
serta mengefisienkan waktu tindakan karena
mudah diaplikasikan daripadi prosedur suturing.?>2¢
Tindakan needleless ini dapat mengurangi kecemasan
dan meningkatkan kenyamanan pasien sebab efek
inflamasi yang disebabkan oleh jarum suturing bisa
dikurangi.?

Penelitian ini masih menggunakan teknik
konvensional untuk mengaplikasikan sediaan wound
healing sheet dan albumin telur ayam kampung pada
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luka insisi gingiva, diperlukan inovasi atau teknologi
baru untuk menciptakan sediaan yang lebih praktis
dan lebih menempel ketika diaplikasikan. Penelitian
lebih lanjut yang perlu dikembangkan lagi antara lain
penelitian pada konsentrasi ekstrak Aloe vera yang
lebih rendah untuk mengetahui rentang konsentrasi
yang lebih efektif, pengujian sifat fisik, dan uji
toksisitas dari wound healing sheet ini.

SIMPULAN

Wound healing sheet berbahan dasar PVA dan
ekstrak Aloe vera dengan penambahan albumin
telur ayam kampung (Gallus domesticus) efektif
dalam menyembuhkan luka insisi pada gingiva
tikus Rattus norvegicus strain wistar. Perbandingan
waktu penyembuhan, panjang luka insisi, persentase
penyembuhan, dan jumlah fibroblas antar kelompok
sampel menunjukkan bahwa kelompok tikus yang
diberi wound healing sheet konsentrasi 100% (K4)
memiliki penyembuhan paling baik ditandai dengan
rerata panjang luka yang paling kecil, persentase
penyembuhan paling besar, jumlah fibroblas yang
paling banyak, serta tidak terdapat bekas luka atau
inflamasi berlebih. Konsentrasi ekstrak Aloe vera
memengaruhi rigiditas sediaan wound healing sheet.
Ekstrak Aloe vera 100% membuat sediaan lebih rigid
sehingga lebih mudah diaplikasikan.
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